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Abstrak

Usaha jagung dan ternak domba sudah banyak diusahakan oleh peternak
kecil di pedesaan, namun cara usahanya belum mengarah pada usaha
komersial hanya sebatas usaha sampingan dan tabungan. Penelitian ini
menggunakan studi literatur dengan menelaah berbagai situasi dan kondisi
serta dinamika perkembangan usaha jagung dan ternak domba, sumber data
berasal dari literatur, jurnal, prosiding, baik yang sudah terbit maupun yang
belum terbit, informasi/website, berita nasional maupun internasional, sebagai
pedungkung penelitian. Data yang akan dibahas di sesuaikan dengan kondisi
dan nilai ekonomi peternak khusnya pada usaha jagung dan ternak domba.
Tujuan tulisan studi literatur ini adalah untuk mengetahui usaha tanaman
pangan dan peternakan domba sebagai nilai tambah ekonomi peternak. Hasil
sutudi literatur dapat di simpulan, bahwa usaha tanaman jagung dan ternak
domba, peternak mendapat keuntungan ganda dalam satu tahun. Usaha
tanaman jagung dan ternak domba menujukkan nilai R/C >1, secara ekonomi
usaha jagung dan ternak domba di peternak layak untuk untuk diusahakan
kembali oleh peternak.Kesimpulan penelitian studi literatur ini adalah usaha
jagung dan usaha ternak domba sangat mendukung untuk kemajuan dan
peningkatan nilai ekonomi peternak di pedesaan.
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BUSINESS OF AGRICULTURE AND SHEEP AS A VALUE
ADDED ECONOMY OF FARMERS

Abstract

The business of corn and sheep has been widely cultivated by small
farmers in rural areas, but the way their business has not led to a
commercial business is only a side business and savings. This study
uses a literature study by examining various situations and conditions
as well as the dynamics of the development of corn and sheep
business. data sources come from literature, journals, proceedings, both
published and unpublished, information/websites, national and
international news, as a research supporter. The data that will be
discussed is adjusted to the condition and economic value of farmers,
especially in the corn and sheep business. The purpose of this literature
study is to determine the business of food crops and sheep farming as
an added value to the economy of farmers. The results of the literature
study can be concluded, that the business of corn and sheep farming,
breeders get double profits in one year. The business of corn and sheep
shows an R/C value >1, economically the business of corn and sheep
in the breeder is feasible to be re-operated by the breeder. The
conclusion of this literature study is that corn and sheep farming are
very supportive for the progress and increase in the economic value of
farmers in rural areas.
Key words: Business, Food Crops, Sheep, Farmer's Economy

PENDAHULUAN

Indonesaia memiliki ketersediaan sumberdaya alam yang sangat
berlimpah dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pangan lokal
bagi kepentingan bersama. Pertanian di Indonesia sebagian besar
model pertanian keluarga dan secara tidak langsung yang diwariskan
dari neneg moyangnya, serta dapat menjaga keberlangsungan
kehidupan masyarakat setempat (Arvianti et al., 2019). Penyediaan
pangan dapat dilakukan melalui usaha pertanian dan ternak, tujuan
usaahanya adalah untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.
Melalui diversifikasi usaha pertanian, perkebunan, perikanan dan
peternakan peternak dapat menerima keuntungan ganda dalam satu
tahun dengan waktu bersamaan (Rusdiana dan Maesya 2017). Untuk
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membuka usaha pertanian dan usaha ternak domba, tentunya
penyediaan lahan untuk usaha sangat penting, karena ketersediaan
lahan secara sosial ekonomi, budaya sangat erat kaitannya dengan
kehidupan, terutama di masyarakat khusnya peternak di pedesaan.

Usaha yang sering dilakukan para peternak adalah usaha tanaman
pangan seperti, padi, jagung dan usaha lainya, sedangkan untuk usaha
ternak, sapi perah, sapi potong, kerbau, doma, kambing dan usaha
lainnya. Usaha pertanian dan ternak domba, baik berskala besar,
sedang dan kecil tergantung pada kesiapan peternak dalam usahanya,
terutama modal usaha, lahan, tenaga kerja dan biaya-biaya lainnya,
diharapkan usaha tersebut mendapatkan nilai ekonomi yang optimal.
Berbagai tingkat skala usaha besar dan kecil, baik usaha pertanian
maupun usaha ternak, tetap nilai produksi dan nilai keuntungan
dihitung berdasarkan waktu usaha selama satu tuhan (Andri, 2014).
Ternak domba sudah dikenal di masyarakat Indoneisa dan sudah
umum di pelihara oleh peternak kecil di pedesaan, namun cara
pemeliharaannya hanya sebatas usaha sampigan, tabungan dan belum
banyak mengarah pada usaha komersial. Ternak domba dipelihara oleh
setiap peternak tujuannya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi harian,
domana pada saat peternak membutuhkan uang untuk rumah tangga,
membangun rumah dan anak sekolah, maka ternak domba di jual,
dimana cara penjualnnya cukup sederhana.

Peternak menawarkan ternaknya kepada peternak, pedagang ternak,
maka terjadi transaksi jual beli antara peternak dan pembeli, cara
penjualnnya cukup sederhana dan salingg percaya dan tidak ada yang
dirugikan antara peternak dan pembeli. Banyaknya ternak domba yang
diusahakan, karena ternak domba dapat dikembangkan baik untuk
perbibitan maupun penggemukkan, dan secara umum usaha ternak
domba di Indonesia masih difokuskan untuk menghasilkan produksi
daging. Menurut Almahdy et al., (2000); Lupton, 2008) bahwa siklus
reproduksi ternak domba relatif singkat dalam 1,5 tahun dapat beranak
1-2 xkali, dan juga merupakan ternak yang tahan terhadap lingkungan
serta tahan dari berbagai penyakit. Ternak domba banyak di pelihara
oleh peternak keciil, karena domba dapat membantu ekonomi peternak,
dimana saat peternak membutuhkan uang mendadak maka, ternak
domba dijual dan cara penjualannyapun tidak susah. Misi Badan
Litbang Pertanian, membangun inovasi teknologi pertanian maupun
teknologi peternakan, dana didukung dengan adanya kelembagaan
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peternak, melalui penyediaan materi maupun teknologi, tujuannya
untuk meningkatkan populasi ternak domba dan meningkatkan nilai
ekonomi peternak. Inovasi teknologi peternakan yang dapat
diintroduksikan kepada peternak atau pengguna, agar dapat
meningkanya populasi ternak domba, sehingga ternak domba hasil
inovasi dan teknologi dapat disebar luaskan ke pada masyarakat
terutama kepaad peternak dan yang membtuhkan.

Ternak domba merupakan ternak ruminansia kecil dan memiliki
karakteristik yang sama dengan ternak kambing dan teranak
ruminansia lainnya, baik dalam proses pencernaan makanan,
berproduksi menghasilkan anak, warna bulu dan bobot badan (Suhardi,
2010). Ternak domba Compass Agrinak hasil penelitian Badan Litbang
Pertanian, dapat disebarluaskan kepada masyarakat peternak, dan
tujuannya agar dapat diusahakan oleh peternak dengan baik, sehingga
ternak domba hasil penelitan dapat memberikan kontribusi ekonomi
kepada peternak lebih optimal. Ternak domba yang sudah
disebarluaskan kepaada peternak, harus spesifik lokasi sesuai dengan
lingkungan, sehingga ternak domba dapat berkembang dengan baik.
Badan Litbang Pertanian masih terus berusaha untuk menghaasilkan
ternak domba unggul yang dapat diimplementasikan kepada peternak.
Namun terjadi gap antara teknologi yang tersedia dibandingkan dengan
teknologi yang diaplikasikan di masyarakat, oleh karena itu perlu
dukungan yang kuat baik dari lembaga maupun dari pemerintah pusat
dan daerah, sehingga teknologi yang diaplikasikan bermanfaat bagi
peternak dan menghasilkan produk peternakan yang dapat bersaing
dengan produk lain.

Untuk meningkatkan kemampuan dan kemajuan usaha ternak
domba di peternak, sangat dibutuhkan teknologi melalui komunikasi
antara lembaga penelitian dan Dinas terkait. Teknologi dapat mengalir
dengan baik ke para peternak, sehingga akan diperoleh feedback dari
pengguna khusnya peternak yang berkesinambungan Menurut Isbandi
(2013) bahwa perbanyakan bibit ternak domba hasil introduksi Baadan
Litbang Pertanian sudah di sebarluaskan kepada masyarakat peternak
terutama peternak di Propinsi Banten yaitu kampung Juhut. Perbaikan
produktivitas ternak domba, dapatt dilakukan melalui perbaikan
manajemen usaha, diantaranya teknologi, infrastuktur dan dukungan
kebijakan pemerintah, pusat dan daerah, serta peternak dapat diarahkan
usahanya lebih ke arah usaha perbibitan dan pembesaran. Usaha ternak
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domba di peternak, diharapkan dapat membantu meringankan biaya
hidup peternak sehari-hari dan juga dapat meningkatkan nilai ekonomi
peternak (Rusdiana dan Adiati, 2020), agar peternak dapat meningkat
usahanya, maka peternak harus leih fokus pada usaha pokok ternak
atau usaha pokok pertanian, selian itu juga perlunya informaasi yang
lebih akurat sekitar perkembangan usaha pertanian dan usaha ternak
(Adawiyah 2017).

Bila di tinjau dari sosial ekonomi dan budaya, sumberdaya alam dan
sumberdaya manusiaa yang di wilayah pedesaan, cukup mendukung
untuk usaha pertanian dan usaha peternakan, usaha pertanian dan
usaha ternak dikenal sebagai crop-livetock system (CLS). Pada saat ini
CLS sering dikembangkan di berbagai wilayah di Indonesia dan juga
negara Asia, namun pada kenyataannnya dilapangan usaha pertanian
dan usaha peternakan belum banyak mengarah pada usaha yang
bersifat komersial, hanya sebatas usaha sampingan kemampuan
peternak. Usaha pertanian dan usaha ternak di pedesaan masih banyak
diminati oleh masyarakat terutama peternak, karena selain dapat
keuntungan yang optimal juga sebagai usaha yang dapat mendukung
perekonomian wilayah. Usaha pertanian dan ternak banyak dilakukan
dengan cara sederhana dengan luas lahan yang sempit dan skala usaha
ternak yang masih rendah, sehingga perlu dukungan sarana dan
prasarana dan modal usaha, agar usaha peternak meningkat baik
produksi pertanian, peternakan maupun nilai ekonomi peterak (ldris et
al., 2017).

Terbukanya usaha pertanian dan usaha ternak domba di pedesaan,
selain pemasarannya yang mudah juga menjadi salah satu parameter
yang dapat diukur sebagai usaha utama bagi peternak dan sebagai
penghasil ekonomi harian. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas,
aspek sosial ekonomi dan budaya usaha pertanian dan ternakdomba
sangat berpengaruh nyata pada peningkatan nilai ekonomi, dimana
penghasilan peternak sebagian besar belum otimal, karena usahanya
hanya sebagai usaha sampingan, tabungan dan belum banyak
mengarah pada usaha komersial. Perlu perbaikan manajemen usaha
pertanian dan ternak domba, agar pendapatan peternak meningkat.
Tujuannya tulisan review ini adalah untuk mengetahui nilai ekonomi
peternak dari usaha pertanian dan usaha ternak dmoba. Penelitian studi
literatur ini perlu dilakukan, sebagai gambaran umum bahwa, usaha
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pertanian dan usaha ternak domba dapat dilakukan, melalui perbaikan
manajemen usaha, sehingga nilai ekonomi peternak meningkat.

METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan studi literatur, diskusi
dan merupakan hasil dari informasi dengan menelaah berbagai situasi
dan kondisi serta dinamika perkembangan usaaha ternak domba di
pedesaan, sumber data berasal dari literatur, jurnal, prosiding, baik
yang sudah terbit maupun belum terbit, informasi/website, berita
nasional maupun internasional, sebagai pedungkung penelitian
(Rusdiana et al., 2016). Data yang akan dibahas di sesuaikan dengan
kondisi dan nilai ekonomi peternak khusnya pada usaha ternak domba.
Disamping itu, akan dibahas mengenai pendapatan peternak dari usaha
usaha pertanian dan usaha ternak domba, serta solusi untuk
meningkatkan nilai ekonomi peternak lebih optimal. Hasil analisis data
tersebut akan dirangkai dengan mereview dari berbagai jurnal yang
menyangkut nilai ekonomi peternak domba yang ada hubungannya
dengan keuntungan peternak. Variabel yang dihitung berupa biaya
produksi dari stiap usaha pertanian dan usaha ternak domba, kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis ekonomi pendapatan,
tujuannya untuk mengetahui seberapa besar nilai ekonomi peternak
yang diperoleh baik daru pertanian maupun ternak domba serta solusi
peningkatan ekonomi peternak melalui diversifikasi usaha.

Analisis ekonomi

Faktor-faktor produksi yang digunakan oleh peternak pada usaha
pertanian dan usaha ternak domba adalah, biaya produksi yang
digunakan selama satu tahun Fungsi produksi pada usaha dapat
dianalisa dengan menggunakan analisis ekonomi R/C. Apabila produk
yang dihasilkan sesuai dengan kondisi usaha, maka usaha tersebut
lancar atau menguntungkan, dan apabila tidak sesuai dengan usaha
maka usaha dapat dikatakan rugi. Fungsi froduksi dapat dihitung
berdasarkan nilai atau modal awal usaha yang digunakan serta nilai
akhir yang diperoleh peternak, kemudian keuntungan kotor dikurangi
biaya produksi, maka akan diperoleh keuntungan bersih dari hasil
usaha (Fitri et al., 2017). Untuk meningkatkan nilai ekonomi pada
setiap usaha, maka dapat dukungan sumber daya internal, sumber daya
finansial, sumber daya teknologi dan sumber daya manusia, yang dapat
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mempengaruhi maju mundurnya usaha, namun tergantung kepada
kemamuan, kemauan sumberdaya sebagai subeyk pengelolanya
(Syukur et al. 2014). Menurt Winarso et al.,, (2006) keuntungan
maksimum dapat dicapai pada saat nilai produksi marjinal dari masing-
masing usaha dan masukan sama dengan biaya marjinalnya.

Pendapatan dapat didefinisikan sebagai selisih antara penerimaan
total dengan biaya total. Kelayakan usaha pertanian, usaha ternak dan
usaha lainnya dapat digunakan dengan melalui indikator nilai ekonomi
Net Ratio (R/C) (Rohaeni et al., 2006). Kegiatan usaha dapat dihitung
apabila ada perubahan yang terjadi, pada penambahan biaya, kerugian
peternak yang mengalami kekerugian, analisis ekonomi dengan
menggunakan R/C ratio (Retun Cost Ratio) dan dapat juga dihitung
berdasarkan usaha dengan menggunakan titik impas R/C =1 tidak
ungtung tidak rugi (Dewi et al., 2007). Analisis yang digunakan untuk
perhitungan kelayakan usaha baik untuk usaha pertanian maupun usaha
ternak dapat dihitung berdasarkan dengan R/C ratio. Analisis
pendapatan dari usaha pertanian dan ternak dapat digunakan untuk
menggambarkan faktor keuntungan wusaha di peternak. Untuk
mengetahui efsiensinya nilai ekonomi dan merupakan kombinasi dari
efisiensi teknik dan efisiensi harga, maka efisiensi biaya produksi
dapat dibandingkan dengan perolehan pendapaan selama satu tahun,
dan manfaat (benefit) serta biaya (cost), selama usaha (in the future),
dengan rumus.

[T=TR-TC
Dimana:
IT = Keuntungan peternak/tahun (benefit)
TR = Penerimaan hasil pertanian dan ternak domba /tahun (Total
Revenue)
TC = Biaya produksi usaha pertanian dan ternak domba /tahun
(Total Cost)

Diketahui berapa penerimaan peternak dan berapa biaya produksi
yang dikeluarkan oleh peternak untuk usaha pertanian dan usaha ternak
domba, maka dapat dilihat dari rasio biaya produksi dan pendapatan
kotor. Penerimaan terhadap biaya produksi yang dilekuarkan selama
usaha, perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus ekonomi:
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R/Crasio =TR

C

—

Dimana :

R/C = Imbangan penerimaan dan biaya produksi/tahun

TR = Penerimaan/tahun (Total Revenue)

TC = Biaya produksi/tahun (Total Cost)

Perhitungan ekonomi pada usaha pertanian dan uasha ternak domba
dan tujuannya untuk dapat meningkatkan pendapatan, yang diperoleh
selama satu tahun, kemampuan usaha, baik dalam jangka pendak atau
dalam jangka waktu tertentu, apakah usaha tersebut untung, rugi atau
tetap pada kondisi modal awal. Bila nilai riil pada akhir tahun
keuntungannnya melebihi dari modal awal, R/C >1 usaha layak untuk
dilanjutkan, apabila nilai riil pada akhir tahun R/C 1< keuntungan lebih
rendah dari modal awal, maka dapat dikatakan usaha tersebut
mengalami kerugian dan apabila nilai riil pada akhir tahun R/C =1 nilai
keuntungan sama dari modal, maka usaha dapat dikatakan untung dan
tidak rugi. Pendapatan peternak yang di peroleh dapat dihitung
berdasarkan jumlah biaya produksi dan jumlah pendpatan kotor per
tahun. Analisis pembiayaan pada usaha pertanian dan ternak domba
dapat digolongkan ke dalam biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak
tetap (variable cost).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Peternak Domba

Dinamika peternak pada usaha pertanian dan ternak domba dapat
diukur berdasarkan kondisi wilayah atau lingkungan, sosial budaya
masyarakat setempat dan nlai ekonomi. Untuk melihat kondisi
kepemilikan lahan di wilayah pedesaan dan tingkat kepemilikan lahan
peternak cukup berpengaruh nyata pada peningkatan nilai ekonomi,
maka luas lahan dan kepemilikan ternak domba sebagai faktor
pendukung dalam meningkatkan nilai ekonomi, luas dan jumlah ternak
dapat dilihat dari kemampuan dan kemauan untuk bekerja atau untuk
berusaha. Kegiatan usaha pertanian dan ternak domba, biasanya
didukung dengan tersedianya lahan, baik lahan pertanian maupu lahan
lainnya. Pengolahan lahan biasanya milik peternak, diantaranya, gade,
sewa, garapan dan lainnya, sehingga aktivitas peternak dalam
kesehariannya usaha pertaian. Menurut Yagin et al., (2022) bahwa,
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kelebihan usaha ternak domba adalah mudah berdaptasi dengan
lingkungan, dapat bertahan hidup dengan pakan yang seadanya, dan
domba juga dapat dibiarkan di ladang atau di lahan penggembalaan
untuk mencari pakan sendiri dan mudah cara penjualannya.

Hasil usaha pertanian dan usaha ternak domba dapat memberikan
kontribusi besar bagi peternak, selain itu juga limbah ternak domba
dapat dikembalikan ke lahan pertanian untuk kesuburan pertanian, dan
limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak domba,
sehingga peternak dapat mengurangi biaya produksi untuk pembelian
pakan. Peternak hanya tenaga kerja saja yang digunakan untuk
mengambill limbah pertanian atau hijauan pakan ternak, namun tenaga
kerja peternak yang sering digunakan adalah untuk usaha pertanian
sebagai usaha pokok, sedangkan untuk usaha ternak, biasanya hanya
sisa waktu dari usaha pokok pertanian. Walau demikian masih banyak
peternak yang kesehariannya usaha ternak domba dan usaha ternak
lainnya.

Pemeliharaan Ternak Domba di Peternak

Peternak dalam penyediaan pakan ternak domba dilakukan selama 2
kali dalam sehari yaitu pagi dan sore, pemberian disesuaikan dengan
kebutuhan ternak. Pemeberian pakan ternak domba sangat bervariasi,
di sesuai dengan tujuan usaha dan biasanya pemeliharaan ternak
domba secara intensif dikandangkan terus menerus selain hijaua pakan
ternak yang diberikuan juga tamabah pakan konsentrat. Sebagian
peternak dalam usaha ternak domba dengan cara pembbibitan dan
penggemukan, dimana usaha dengan cara pembibitan dilakukan untuk
memperbanyak bibit dan produki sedangkan untuk penggemkkan
usaha dengan cara komersial penggemukan dikandangan terus menerus
dan ada tambahan pemberian pakan konsentrat. Namun ternak domba
secara alami lebih beradaptasi terhadap hijauan pakan sebagai sumber
serat pan harian, sehingga pemberiannya dapat diatur secara naluri dan
kebiasaan peternak. Peberian pakan ternak domba di peternak, dengan
memanfaatkan limbah hasil pertanian dan hijauan pakan. Pemberian
pakan ternak, dapat diperoleh dari limbah tanaman pangan dan hijauan
pakan ternak, dimna hijauan pakan ternak yang sengaja ditanam oleh
peternak sebagai pakan pokok (Rusdiana dan Adiati, 2020). Jenis
hijauan pakan ternak yang dikelola oleh peternak dalam
kepemilikannya, milik peternak dan juga milik Dinas setempat, dengan
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kerjasama usaha. pakan yang diuhskan oleh peternak terihat pada
Tabel.1.

Tabel 1. Jenis pakan ternak domba di lokasi penelitian

No | Jenis pakan Intensitas pemberian pakan ternak domba
Domba di loaksi UPTD Domba ilik peternak

1. | Rumput gajah Pemberian pakan 1 (satu) | Pemberian pakan
kali dalam sehari hari** sewaktu-waktu pada saat

panen *

2. | Rumput lapang Pemberian pakan setiap Pemberian pakan setiap
hari *** hari ***

3. | Limbah sayuran Pemberian pakan 1 (satu) | Pemberian pakan 1 (satu)
kali dalam sehari hari ** kali dalam sehari hari**

4. | limbah jermi jagung | Pemberian pakan Pemberian palan
sewaktu-waktu pada saat | sewaktu-waktu pada saat
panen * panen *

Keterangan : (***, ** dan *)
Sumber: Rusdiana dan Adiati (2019)

Tabel 1. Menunjukan bahwa, pemberian pakan ternak domba,
tergantung pada kondisi dan ketersediaan pakan yang ada disekitar
lingkungan penduduk. Pengalaman peternak domba, dalam pemberian
pakan domba secara alami dan ada sebagian dari hasil informasi dari
penuluh petaian etempat. Jenis dan volumenya sangat bervariasi dan
dapat dipengaruhi oleh lokasi tempat perolehan rumput atau pakan
hijauan dari beberapa peternak setempat, menunjukkan,tanaman
sayuran sangat potensial sebagai penghasil limbah yang dapat
dijadikan hijauan pakan ternak. Limbah dari hasil produksi pertanian
terutama dari limbah sayuran (contoh dari limbah sayuran kubis,
berupa lembaran bagian luarnya) dan dimanfaatkan untuk pakan ternak
domba. Beberapa jenis tanaman sayuran yang paling diminati dan
sering di tanam oleh peternak adalah kentang, wortel dan kubis, terlihat
pada Bagan 1.
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Bagan 1. Pola tanam, sayuran dan palawija di Desa Pandansari
Sumber : Rusdiana dan Adiati (2019b)

Bagai 1, menunjukkan bahwa, dari setiap jenis tanaman atau
sayuran ada perbedaan waktu dan bulan yang berbeda, namun ada
sebagian tanaman sayuran dalam penanamannya setiap bulann. Limbah
hasil pertanian dimanfaatkan sebagai pakan ternak domba, baik domba
milik peternak maupun domba milik Dinas. Penyediaan pakan dan
pemberian pakan untuk ternak domba oleh peternak diberikan secara
ed libitum atau tidak terukur, namun disesuaikan dengan kebuthan
ternak domba. Hasil penelitian Pertambahan bobot badan ternak
domba untuk dara rata-rata sebesar 71+13 g/ekor/hari, sedangkan
menurut  Mubarok et al,, (2018) perlunya pemberian pakan yang
berkualitas baik, akan berpengaruh pada peningkatan profuktvitas
domba yang dipelihara oleh peternak. Hasil yang di laporkan oleh
Hendiwirawan et al., 2012, rataan bobot badan harian ternak domba
pasca sapih pada ternak domba muda Komposit Garut, Komposit
Sumatera berturut-turut sebesar 63,80, 61,45 g/hari lebih tinggi. Akan
tetapi lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Sutama (1991)
yang melaporkan performans reproduksi domba Javanese-Fat-Tailed
pada paritas satu, dua dan tiga masing-masing 0,9; 1,7 dan 1,05.

Dari ketiga musim kawin fertility rate berkisar antara sebesar 86-
94%. Rtaan litter size 1,57 ekor dan liter size dipengaruhi oleh tingkat
paritas induk domba. Pada paritas 1 (satu), 2 (dua) dan 3 (tiga) masing-
masing 1,38; 1,57 dan 1,75 ekor. Sedangkan pada ternak domba pra
sapih ari 5 ekor yang diperoleh mortalitanaya sebesar 20%, sedangkan
hasil penelitian Sutama et al., (2012) mortalitasnya sebesar 12,5%
lebih tinggi. Ternak domba pada umur 0-2 minggu setelah lahir
merupakan masa kritis bagi anak domba, terutama pada pola
pemeliharaan ekstensif, kemungkinan terjadi kekurangan air susu
induk domba. Pertambahan bobot badan ((BB) pada ternak domba
Compass Agrinak (CA) dara, terlihat pada Grafik 1.

AGRIOVET Vol.5 No.1 Oktober 2022 | 35



Maplani, Asepriyadi, Supardi Rusdiana

Perkembangan Bobot Badan Domba CA Dara
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Grafik 1. perkembangan bobot badan domba CA betina dara di
peternak
Sumber: Rusdiana dan Adiati (2019)

Biaya Tenaga Kerja Peternak

Biaya tenaga kerja, biasanya dibayarkan pada saat pekerjaan sudah
selesai, pekerjaan akan dimulai, pekerjaan baru setengahnya.
Pemberian upah kerja kepada peternak sudah sering dilakukan dari
beberapa tahun lalu, jadi tidak ada permasalahan dalam pemberian
upah kerja, namun upah kerja disesuaikan dengaan kondisi pekerjaan,
lingkungan, waktu kerja, luas lahan dan jumlah ternak yang dipelihara.
Untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga sehari-hari,
biasanya tenaga kerja buruh tani, dibayar setelah panen, namun tenaga
kerja peternak di pedesaan tidak sulit, karena hampir semua usahanya
tani ternak (Rusdiana et al., 2014). Pekerjaan peternak untuk menglah
lahan dapat ditentukan luas lahan, jumlah tenaga keluarga, usia tenaga
kerja keluarga, serta ketersediaan waktu kerja yang di gunakan. Waktu
kerja peternak baik untuk usaha padi, jagung dan ternak domba
dihitung berdasarkan waktu kerja, yang di gunakan berdasarkan
konversi 1 Hok 5 jam kerja biaya 1 Hok (Rusdiana dan Adawiyah,
2013).

Biaya tenga kerja yang dibayarkan ke peternak dihitung berdasarkan
waktu kerja selama satu tahun dan diasumsikan dengan upah sebesar
Rp.15.000-20.000/hari (Rusdiana dan Sutedi 2016). Biasanya biaya
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tersebut selalu diasumsikan kedalam biaya pembelian pakan hijauan,
peternak tidak membeli pakan hasil mengambil atau mengarit di
kebun, namun biaya tetap dapat dihitung berdasarkan rata-rata kerja
peternak (Sukayat dan Agus, 2018). (Rusdiana dan Rijanto, 2014),
kemudian waktu Kkerja peternak untuk usaha jagung adalah mengolah
lahan sampai panen sebanyak 154,22 Hok/tahun (Rusdiana dan Sutedi,
2016). Menurut Dewi et al. (2007) bahwa, tenaga kerja peternak
selama proses produksi diawali dengan kegiatan persiapan sampai
pemeliharaan hingga akhir pascapanen. Tenga kerja peternak untuk
usaha pertanian maupun usaha peternakan di pedesaan jarang
dmenghitung nilai upah kerjanya, karena usaha pertanain dan usaha
ternak dianggap milik sendiri.

Peternak selalu memperhitungkan untuk biaya pembelian pakan
diasumsikan kedalam biaya tenaga keja peternak, karena selama ini
peternak tidak mengeluarkan biaya untuk pembelian pakan, karena
pakan dapat diambil dari hasil pertanian sendiri, mencari pakan sendiri,
sehingga peternak menganggap ternak domba yang dipelihara milik
sendiri, jadi tidak di perhitungkan baya tenaga kerja peternak.
Besarnya penyerapan tenaga kerja keluarga peternak masih bersifat
padat karya (labor intensive) dan dapat dibandingkan padat modal
(capital intensive).

Analisis Ekonomi Usaha Ternak Domba

Pendapatan hasil penjualan pupuk kandang sebagai tambahan
keuntungan peternak, keuntungan peternak yang utam adalah dari hasil
penjualan ternak domba produktif dan ternak domba yang sudah tidak
produktif  (apkir). Pemeliharaan ternak domba dengan cara
penggemukkan keuntungan peternak yang optimal hasil dari
penambahan bobot badan ternak domba. namun sebagain besar
peternak, pupuk kandang tidak di jual, dikembalikan kelahan pertanian
sendiri untuk kesuburan lahan pertaninnya. Penerimaan dan tambahan
biaya harus dihitung berdasarkan jumlah biaya yang dikeluarkan dan
jumlah penerimaan selama satu tahun prduksi. Namun  untuk
mengjrtung nilai keuntunagn, maka dapat dihitung berdasarkan waktu
kerja peternak, dan dnilai upah diasumskan kedalam pemberian
pakan.Biaya produksi usaha ternak domba di peternak, biasanya yang
sangat besar untuk modal usaha untuk pembelian bibit ternak domba,
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kandang dan lahan, namun biasanya lahan untuk dengan skala kecil
dengan pemeliharaan <6 ekor tidak memrlukan lahan yang luas.

Tetapi bila untuk usaha domba dengan skala besar dengan
pemeliharaan >20 ekor betina dan 5 eor peantan, lahan yang
dibutuhkan untuk kandang disesuaikan dengan jumlah ternak domba
yang akan di uushakan atau dipelihara. Biasanya peternak untuk uasha
domba baik dengan skala kecil, sedang dan besar peternak sudah dapat
memperhitungkan jumlah ternak domba yang akan diusahakan. Modal
usaha yang perlu di hitung berdasarkan biaya produksi selama usaha
satu tahun. Biaya produksi pada usaha domba yang dapat dihitung
adalah biaya penyusutan kandang, pembelian obat-obatan dan biaya
produksi lainnya. Sementara pupuk kandang dikembalikan kelahan
pertanian milik peternak sendiri, untuk kesuburan tanaman dan hijauan
pakan ternak. Perhitungan ekonomi pada ternak domba milik peternak
dan milik Dinas (UPTD) terlihat pada Tabel 2.

Tabel.2. Analisis ekonmi usaha ternak domba Compass Agrinak di
UPTD Brebes Jawa Tegah

A.Biaya produksi Domba di UPTD | Domba  milik
Jumah/ (Rp) peternak
Jumlah/Rp)
-biaya penyusutan kandang 1.800.000 110.000
-biaya penyusutan peralatan 180.000 120.000
-biaya obat-obatan/paket 230.000 50.000
-biaya pakan konsentrat 3.240.000
-biaya tenaga kerja 1.850.000 1.850.000
-Jumlah 7.300.000 2.130.000
B. Hasil penjualan
-nilai jual ternak domba jantan 2.900.000 1.900.000
-nilai jual ternak domba betina 4.000.000 1.150.000
-nilai jual anak pra sapih 1.600.000 700.000
Jumlah pendapatan 8.500.000 2.750.000
Jumlah pendapatn bersih 1.200.000 620.000
B/C 1,2 12

Sumber : Rusdiana dan Adiai (2019)

Tabel 2. keuntungan peternak ada selisih antara tambahan
penerimaan hasil penjualan ternak domba pra sapih, induk dan jantan
yang sudah tidak produktif lagi (apkir), namun dihitung berdasaran
harga jual secara rill, dapat menghasilkan tambahan output yang sesuai
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dengan kerja keras peternak (Rusdiana dan Adiati, 2019). Sedangkan
untuk biaya belanja modal dan biaya produksi yang dikeluarkan oleh
Dinas (UPTD) Brebes dapat keuntungan sebesar Rp.1.200.000,-/tahun,
R/C 1,1. Sedangkan untuk usaha ternak domba milik peternak,
pengeluaran untuk hanya biaya produksi untuk saja, dengan
keuntunagn sebesar Rp.620.000,-/tahun R/C 1,2. Usaha pemeliharaan
ternak domba baik milik Dinas maupun milik peternak untuk budidaya
ternak domba secara ekonomi layak uutuk dikembangkan usahanya.
Untuk meningkatkan produksi ternak domba, maka perlu kesehatan
dan pemerian pakan yang berualitas baik, sehingga nilai jual ternak
domba lebih tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan peternak
(Brown et al.2020), dengan pengelolaan usaha yang baik, maka hasil
yang diperoleh akan baik, maka dapat mengimbangi daya saing usaha
(Soetriono et al., 2019; menurut Amam et al., (2019) kesehatan ternak
ruminansia besaar dan kecil (sapi, kerbau, kambing dan domba) adalah
bagian dari tiga pilar untuk menigkatkan usaha, yaitu breeding,
feeding, dan management (Amam dan Harsita, 2019).

Analisis Ekonomi Usaha Jagung

Tanaman jagung dapat dibudidayakan, di lahan kering, lahan sawah
tadah hujan dan lahan-lahan lainnyai, tanaman jagung di tanam setelah
panen padi dan rata-rata hanya 1-2 kali tanam/tahun. Menrut Prasetyo,
dan Fauziyah (2020) bahwa, tanaman jagung sebagai salah satu
komoditas tanaman yang prospektif sebagai pangan pokok ke dua
setelah padi dan biasnya peternak menanam jagung dengan teknik
sendiri, terutama untuk tanam. Usaha jagung peternak sebagai usaha
sampingan, dan usaha pokoknya usaha pertania tanaman padi. Dimana
usaha pokoknya padi, sebenernya tanaman jagung tumbuh dengan baik
dengan jenis tanah apapun, namun, apabila cara budidayanya kurang
baik, maka produksi jagung akan rendah. Menurut Rohaeni et al.,
(2006) bahwa, usaha tanaan jagung, agar produksinya tinaggi, maka
dapat dilakukan pemupukan dengan pupuk kandang, selain tanaman
jagung subur juga dapat mengembalikan kesuburan tanah.

Hasil penelitian Wahyuningsih et al (2018) dengan pemerian pupuk
NPK pada tanaman jagung sangat berpengaruh pada peningkatan
produksi jagung hibrida dan jagung lokal yang di tanam oleh peternak,
masing-masing sebesar 0,290 dan 0,302 di Kecamatan Kemusu,
Kabupaten Boyolali. Usaha tanaan jagung dengan Penerapan
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Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) di Gorontalo lebih kecil
Sumarno et al (2015). Untuk usaha tanaman jagung tentunya dapat
diprediksi berapa modal usaha yang akan dibutuhkan dan berapa
keuntungan yang akan diperoleh, terlihat pada Tabel.3.

Tabel 3. Analisis usaha tanaman jagung dengan luas lahan 1 ha

No. | Uraian Rata-rata (1.18) Rata-rata (1.00)

I Rata-rata biaya tetap 18.973 16.079
Sewa lahan 2.158.291 1.829.060
penyusutan alat pertanian 206.817 175.269
Total biaya tetap + b +c 2.384.081 2.020.407

1 Rata-rata Biaya Variabel
Biaya Tenaga Kerja 3.061.804 2.594.749
Biaya Benih 524.455 444.453
Biaya Pestisida 282.600 239.492
Biaya Pupuk 600.000 508.475
Transportasi 534.900 453.305
Total Biaya Variabela+b+c+d 5.003.758 4.240.473

Il Rotal biaya | + 11 7.387.839 6.260.881
Produksi kg 5.349 4.533
Harga Rp. /kg 2.500 2.500

v Pendgpatn  kotor Rp5.349 x 13.372.500 11.332.627
Rp/2.500

Vv Pendapatan bersih (TC) (IV-I11) 5.984.661 5.071.746

Sumber : Purwanto et al., (2015)

Tabel 3. menunjukkan bahwa, biaya produksi pada usaaha jagung
masing-masing sebesar Rp.7.287.839/ha dan Rp.6.260.881/ha, dan
keuntungan  bersih  masing-masing  sebesar 5.984.661 dan
Rp.5.071.746. (Purwanto et al., 2015). Hasil penelitian Rusdiana dan
Sutedi (2016) usaha jagung luas lahan sekitar 0,5 ha, keuntungan
sebesar Rp.559.450,-/panen/peternak. Pendapatan dari usaha jagung
dapat didefinisikan sebagai selisih antara penerimaan, total biaya dan
total pendapatan kotor yang dihitung berdasarkan proses produksi atau
panen. Usaha jagung dilahan kering dengan luas lahan 0,3 ha
pendapatan bersih sebesar sebesar Rp.9.76 juta/ha/tahun setara dengn
Rp.813.333/bulan nilai R/C 1,88 (Rohaeni et al., 2006)

. Biasnya peternak selalu mengalami kerugian saat harga jagung
turn, dan biasanya jagung berlimpah dan saat panen bersama, sehingga
jagung dipasaran cukup banyak, sehingga peternak
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mempertimbangkan harga input dan alokasi input produksi jagung
(Asmara et al., 2017); (Anggraini et al., 2017).

Ditinjau dari segi biaya untuk usaha jagung relatif sedang, karena
pupuk yang digunakan dari limbah ternak (Suprapti et al., 2017). Hal
ini  menunjukkan bahwa pola usaha jagung dapat menjamin
perkembangan populasi ternak ruminansia besar dan kecil, karena
peternak banyak memanfaatkan limbah hasil dari jerami jagung. Selain
sebagai usaha pokok, tanaman jagung dapat mengoptimalkan lahan
serta menanggulangi resiko lahan bera, setelah panen padi, lahan di
oleh kembali untuk usaha jagung, sehingga kegagalan panenen sedikit
terkendali.

SIMPULAN

Hasil penelitian studi literatur dapat di simpulan, bahwa usaha
tanaman jagung dan ternak domba, peternak dapat menerima
keuntungan ganda dalam satu tahun, dan dihitung berdasarkan nilai
ekonomi R/C >1, usaha jagung dan ternak domba secara sosial layak
untuk diusahakan kembali dan secara tidak langsung mendukung untuk
kemajuan dan peningkatan ekonomi peternak. Diharapkan hasil
penelitian studi literatur ini  bermanfaat dan sebagai bahan
pertimbangan untuk kebijakan berikutnya.
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